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Orinews.id|Banda Aceh — Media sosial TikTok ramai membahas
soal perbedaan Rafflesia arnoldii dan bunga bangkai. Banyak
warganet yang mengira bahwa bunga Rafflesia arnoldii dan bunga
bangkai adalah sama.

“Bunga bangkai sama rafflesia bedanya apa si? Kukisa sama,”
tulis pengguna TikTok.

“Beda ya kak sama bunga bangkai?” tanya pengguna lain.

Pertanyaan itu muncul ketika salah satu pengguna Tiktok
mengunggah video soal aroma bunga Rafflesia arnoldii yang
selama ini dikenal berbau busuk.

Lantas, apa perbedaan Rafflesia arnoldii dengan bunga bangkai?
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Beda Rafflesia arnoldii dan bunga bangkai

Rafflesia arnoldii adalah tumbuhan parasit obligat yang
terkenal karena karena memiliki bunga yang berukuran besar.
Bahkan, bunga ini menjadi bunga terbesar di dunia.

Sementara bunga bangkai merupakan tumbuhan dari suku talas-
talasan endemik dari Sumatera, Indonesia.

Bunga 1ini juga menjadi bunga terbesar di dunia meskipun
catatan menyebutkan, kerabatnya, A. gigas dapat menghasilkan
bunga setinggi 5 meter.

Dilansir dari buku Mengenal Aneka Macam Bunga Bangkai (2022)
karya Gagan Harry, kesamaan dari kedua bunga tersebut, yakni
sama-sama berbau busuk dan berukuran besar. Namun, kedua bunga
itu tidaklah sama.

Berikut perbedaan Rafflesia arnoldii dan bunga bangkai:
1. Nama yang berbeda

Bunga rafflesia memiliki nama latin Rafflesia arnoldii yang
terdiri dari 3 jenis, yakni: Rafflesia gagutensis, Rafflesia
hasselti, dan Rafflesia bengkuluensis.

Sementara bunga bangkai memiliki nama latin Amporphophallus
dengan puluhan spesies. Spesies yang paling terkenal adalah
Amorphophallus titanum, Amorphophallus variabilis, dan
Amirphophallu gigas.

2. Bentuk tanaman

Meskipun keduanya termasuk bunga raksasa, ukuran bunga bangkai
dan Rafflesia arnoldii adalah berbeda. Bunga rafflesia
berukuran besar dan melebar ke samping. Di bagian tengah bunga
itu terdapat lubang dan kelopaknya berwarna merah bata.
Sementara bunga bangkai menjulang tinggi ke atas dengan
tonggol (spadix). Di bagian pelindungnya yang mekar disebut
braktea.



3. Ukuran bunga

Tak hanya bentuknya yang berbeda, ukuran kedua bunga tersebut
juga tidak sama. Rafflesia memiliki diameter bervariasi,
tergantung pada jenis. Umumnya, Rafflesia patma memiliki
diameter sekitar 35-40 meter. Sementara diameter Rafflesia
arnoldii mencapai 1 meter. Sementara pada bunga bangkai yang
mekar ukuran tingginya bisa mencapai 2,5 meter dengan lebar
1,5 meter.

4. Golongan tumbuhan

Rafflesia arnoldii dan bunga bangkai juga berasal dari
golongan yang berbeda. Rafflesia merupakan golongan tumbuhan
parasit dengan marga Rafflesiaceae. Sebagai tumbuhan parasit,
bunga ini hidup dengan menyerap nutrisi tanaman induk atau
inangnya. Sementara bunga bangkai berasal dari keluarga talas-
talasan. Struktur tumbuhan ini lengkap, mulai dari umbu,
batang, bunga, biji, dan akar yang mampu mencari makan
sendiri.

5. Cara berkembang biak

Kedua bunga tersebut juga memiki cara berkembang biak yang
berbeda. Rafflesia arnoldii tumbuh dengan biji hasil pembuahan
jantan dan betina. Namun, biji itu sulit ditemukan karena
pembuahan harus terjadi di dalam satu tanaman yang mekar
bersamaan dengan dua kelamin yang berbeda.

Sementara bunga bangkai tumbuh melalui biji bunga dan umbinya.
Jika dari biji, bunga bangkai membutuhkan puluhan tahun untuk
tumbuh dan berbunga. Namun, apabila dikembangbiakkan dari
umbinya, bunga bangkai akan tubuh lebih cepat tergantung usia
dari umbi yang ditemukan di hutan.

6. Jenis kelamin

Rafflesia memiliki dua jenis kelamin sehingga disebut bunga
berumah dua. Sementara bunga bangkai ada yang berkelamin



jantan dan ada juga yang berkelamin betina.
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